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ABSTRAK 
Dewasa awal merupakan masa dimana individu rentan akan kesepian karena transisi sosial yang terjadi. 

Kesepian merupakan pengalaman tidak menyenangkan akibat hubungan sosial yang tidak mencukupi. 

Self-disclosure dan self-esteem diduga memiliki hubungan dengan tingkat kesepian yang dirasakan 

individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure dan self-esteem 

pada dewasa awal pengguna media social X (Twitter). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda, melibatkan 187 responden dewasa awal pengguna 

aktif media sosial X. Instrumen yang digunakan meliputi adaptasi dan translasi Self-Disclosure Scale 

dimensi control of depth (Wheeles & Grotz, 1976), Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) (Rosenberg, 

1965), dan (UCLA) University of California Los Angeles) Loneliness Scale Version 3 (Russel, 2996). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa self-disclosure berhubungan positif dengan kesepian, sedangkan self-

esteem berhubungan negatif. Nilai R² sebesar 0,309 menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan 

kontribusi sebesar 30,9% terhadap kesepian. 

 

Kata kunci: Dewasa Awal, Media Sosial X (Twitter), Kesepian, Self-Disclosure, Self-Esteem 

 

ABSTRACT 
Early adulthood is a period in which individuals are vulnerable to loneliness due to ongoing social 

transitions. Loneliness is an unpleasant experience resulting from insufficient social relationships. Self-

disclosure and self-esteem are suspected to be related to the level of loneliness experienced by individuals. 

This study aims to examine the relationship between self-disclosure and self-esteem among early adults 

who are users of the social media platform X (Twitter). A quantitative approach was employed using 

multiple linear regression analysis, involving 187 early adult respondents who are active users of X. The 

instruments used include an adapted and translated version of the Self-Disclosure Scale focusing on the 

control of depth dimension (Wheeles & Grotz, 1976), the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) (Rosenberg, 

1965), and the UCLA Loneliness Scale Version 3 (Russell, 1996). The results showed that self-disclosure is 

positively related to loneliness, while self-esteem is negatively related. The R² value of 0.309 indicates that 

both variables contribute 30.9% to the variance in loneliness. 
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P E N D A H U L U A N  

Setiap individu menjalani kehidupan dengan melewati berbagai tahapan perkembangan, dimulai sejak 
masa bayi hingga lanjut usia. Salah satu tahapan penting dalam perkembangan tersebut adalah masa 
dewasa awal, yaitu masa peralihan dari remaja menuju kedewasaan. Menurut  Hurlock (1997) rentang 
usia dewasa awal berkisar antara 18 hingga 40 tahun. Individu pada tahap ini biasanya mulai mencari 
pekerjaan, membangun karier, menjalani kehidupan berumah tangga, menjadi orang tua, dan terlibat 
dalam lingkungan sosial yang baru (Hurlock, 1997). Transisi sosial besar yang terjadi pada masa dewasa 
awal, seperti pindah dari rumah orang tua atau memulai kuliah atau pekerjaan, dalam perspektif usia 
normatif, menempatkan individu pada risiko kesepian yang lebih tinggi karena perubahan fisik dan 
psikologis yang sedang berlangsung, ekspektasi sosial yang unik, serta transisi sosial penting lainnya 
(Arnett, 2024; Qualter dkk., 2015).  

Kesepian dapat diartikan sebagai pengalaman tidak menyenangkan yang dialami oleh individu ketika 
hubungan sosialnya dianggap kurang baik secara kuantitatif, seperti adanya penurunan jumlah teman, 
maupun secara kualitatif, seperti kualitas hubungan yang tidak memenuhi harapan individu (Perlman 
dkk., 1984). Menurut Erikson, yaitu intimacy vs isolation, di mana individu dituntut untuk membentuk 
hubungan yang dekat tanpa kehilangan identitas dirinya (Santrock, 2011). Menurut Hurlock (1997) 
pada tugas perkembangan yang dialami oleh individu dewasa awal adalah berkaitan dengan 
pembentukan relasi intim dengan orang lain. Jika hal ini tidak terpenuhi maka individu akan mengalami 
perasaan terisolasi  atau kesepian (Imanina & Suminar, 2022). Berbagai studi menunjukkan tingginya 
prevalensi kesepian pada dewasa awal di berbagai negara. Di Inggris, 31% dewasa awal mengalami 
kesepian (Matthews dkk., 2019), di AS 24% merasa kesepian hampir setiap hari (Witters, 2023), dan di 
India 32,6% melaporkan tingkat kesepian tinggi (Banerjee & Kohli, 2022). Di Indonesia 98% partisipan 
(usia 18–34 tahun) pernah merasa kesepian (Into the Light Indonesia, 2021), 55,6% di Surabaya merasa 
hampa saat bersama teman (Artiningsih & Savira, 2021), dan 53% di Sidoarjo mengalami kesepian 
tinggi (Aviva & Jannah, 2023).   

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, 
khususnya pada kelompok usia dewasa awal. Digitalisasi komunikasi menyebabkan banyak interaksi 
sosial berpindah ke ruang digital, yang cenderung lebih cepat, instan, dan kurang mendalam secara 
emosional. Dalam kondisi tersebut, banyak dewasa awal akhirnya mengalihkan interaksi sosial ke ruang 
digital karena dianggap lebih praktis dan tidak menuntut kehadiran fisik. Fenomena ini sejalan dengan 
social compensation hypothesis (Zywica & Danowski, 2008), yang menjelaskan bahwa individu yang 
mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial di dunia nyata karena hambatan psikologis, 
keterbatasan keterampilan sosial, atau trauma relasional cenderung mencari pelarian ke ruang digital 
sebagai bentuk kompensasi terhadap ketidakpuasan dalam relasi sosial secara nyata. Bagi kelompok 
usia dewasa awal yang tengah berada dalam masa eksplorasi identitas dan relasi sosial, media sosial 
menjadi ruang yang strategis untuk melakukan kompensasi sosial ini. 

Salah satu media sosial yang sering digunakan adalah X (Twitter) yang memungkinkan pengguna untuk 
mengekspresikan perasaan dan emosi mereka secara anonim dan berbasis teks atau dikenal sebagai 
“tweet”. Bagi sebagian individu, khususnya yang mengalami hambatan dalam membangun relasi sosial 
secara langsung, ruang digital ini menjadi alternatif untuk menyalurkan kebutuhan akan koneksi sosial. 
Namun, ketika media sosial digunakan sebagai pelarian dari interaksi sosial di dunia nyata atau sebagai 
cara untuk menghindari “rasa sakit sosial”, penggunaannya justru berisiko memperkuat perasaan 
kesepian (Nowland dkk., 2018). Hal ini dikarenakan interaksi daring sering kali tidak mampu 
menggantikan kualitas hubungan sosial langsung, sehingga perasaan kesepian tetap ada meskipun 
aktivitas di media sosial tinggi (Bazarova, 2012; Bazarova & Choi, 2014).  

Dua faktor yang berhubungan dengan kesepian diantaranya adalah self-disclosure dan self-esteem. Self-

disclosure merupakan setiap bentuk komunikasi mengenai diri sendiri yang disampaikan oleh 

seseorang kepada orang lain (Wheeless & Grotz, 1976). Dimensi control of  depth ini dianggap 

sebagai penentu penting dalam kualitas hubungan interpersonal, karena pengungkapan yang lebih 

mendalam sering kali mencerminkan kepercayaan dan kedekatan emosional (Nguyen dkk., 2012).  

Media sosial seperti X (Twitter) memungkinkan pengguna untuk melakukan ekspresi diri secara luas, 



    
 
termasuk melalui self-disclosure yang mendalam. Namun, ketika ekspresi diri tersebut tidak 

memperoleh respons yang bermakna, individu justru dapat mengalami kekecewaan, yang berpotensi 

meningkatkan perasaan kesepian (Bazarova & Choi, 2014).  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa self-disclosure memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kesepian. Hal ini menyatakan bahwa self-disclosure memiliki pengaruh terhadap tingkat kesepian yang 
dialami individu (Ramadhan & Coralia, 2022; Wei dkk., 2018). Namun terdapat penelitian yang 
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara self-disclosure dimensi control of 
depth dengan kesepian, hal ini menyatakan bahwa self-disclosure tidak memiliki peran dalam 
mempengaruhi tingkat kesepian (Leung, 2002; Ramadhani & Wibowo, 2023). Penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa hasil dari hubungan kesepian dan self-disclosure dapat 
berbeda dalam berbagai konteks yang spesifik.  

Faktor lain yang berkaitan dengan kesepian adalah self esteem. Menurut Rosenberg (1965)  self-esteem 
adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri, baik dalam bentuk pandangan positif maupun 
negatif. Secara teoritis, individu dengan self-esteem rendah cenderung lebih rentan merasa kesepian 
karena sensitif terhadap penolakan sosial dan merasa kurang berharga dalam hubungan (Ma dkk., 
2014). Dalam konteks media sosial, Forest & Wood (2012) menemukan bahwa individu dengan self-
esteem rendah memandang media sosial sebagai ruang yang aman untuk mengekspresikan pikiran 
dan perasaan mereka. Namun, karena konten yang mereka bagikan cenderung lebih negatif dan 
kurang positif, mereka tidak memperoleh umpan balik sosial yang diharapkan, sehingga perasaan 
kesepian tetap tinggi atau justru lebih tinggi.  

Meskipun demikian, tingginya self-esteem juga tidak selalu menjamin individu terbebas dari kesepian.  
Stapleton dkk. (2017) menjelaskan bahwa individu dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang besar dan ekspektasi tinggi dalam menjalin hubungan sosial. Ketika ekspektasi 
tersebut tidak terpenuhi, terutama dalam lingkungan media sosial yang kompetitif, terbuka, dan 
berorientasi pada citra diri, individu dapat mengalami kekecewaan yang memicu perasaan kesepian. 
Kondisi ini diperparah ketika mereka tidak memperoleh respons atau pengakuan sosial yang 
diharapkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai hubungan self-disclosure 
terutama dimensi control of depth dan self-esteem dengan kesepian inidividu di masa dewasa awal 
khususnya pengguna media sosial X (Twitter). Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah: Apakah 
terdapat hubungan antara self-disclosure dimensi control of depth dan self-esteem dengan kesepian pada 
dewasa awal pengguna media sosial X (Twitter)? Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: H0: Tidak terdapat hubungan antara self-disclosure dimensi control of depth dan self-esteem 
dengan kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial X (Twitter). H1: Terdapat hubungan antara 
self-disclosure dimensi control of depth dan self-esteem dengan kesepian pada dewasa awal pengguna 
media sosial X (Twitter). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara self-disclosure dan self-esteem dengan kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial X 
(Twitter). 

 

M E T O D E  
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berupa survei. Tahap yang dilakukan adalah melakukan 
pengumpulan data, penafsiran data, dan penyajian hasil penelitian yang disertai grafik, tabel, dan bagan 
berdasarkan dari perolehan data – data kuantitatif (Azwar, 2017). Dalam penelitian survei, responden 
diminta untuk mengisi sejumlah pertanyaan yang ada dalam kuesioner untuk mengukur variabel yang 
diteliti (Neuman, 2014). Penelitian ini melibatkan dua variabel independen, yaitu self-disclosure dan self-
esteem, serta satu variabel dependen, yaitu kesepian.  

 

 



    
 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan individu dewasa awal berusia 18–40 tahun yang memiliki 
dan aktif menggunakan akun media sosial X (Twitter). Penelitian ini menggunakan teknik convenience 
sampling dimana pemilihan sampel dilakukan secara non-random dengan memilih subjek atau 
responden yang mudah diakses dan tersedia. Penentuan jumlah sampel mengacu pada analisis 
menggunakan G*Power dengan analisis dengan analisis a-priori: compute required sample size, power, 
and effect size, menggunakan nilai α = 0,05, power (1−β) = 0,80, dan jumlah prediktor sebanyak 2 . Hasil 
perhitungan G*Power didapatkan informasi sampel minimal yang dibutuhkan adalah sebanyak 68. 

 

Pengukuran  

Pada penelitian ini, variabel self-disclosure dimensi control of depth diukur menggunakan Self-Disclosure 
Scale dimensi control of depth milik Wheeless & Grotz (1976) yang telah diadaptasi oleh Adani (2019) 
Adani (2019) ke dalam Bahasa Indonesia. Alat ukur ini berbentuk skala likert dengan 6 aitem dan terdiri 
dari lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-Ragu, Setuju, dan Sangat Setuju.  

Kemudian untuk variabel self-esteem diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) milik 
Rosenberg (1965) yang telah ditranslasi ke Bahasa Indonesia oleh Azwar pada tahun 1979 (Azwar, 
2018). Alat ukur ini berbentuk skala likert dengan 10 aitem dan terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu: 
Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju.  

Terakhir variabel kesepian diukur dengan menggunakan UCLA Loneliness Scale version 3 milik Rusell 
(1996) yang telah ditranslasi oleh Kamila (2019) dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia. Alat 
ukur ini berbentuk skala likert dengan 20 aitem dan terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: Tidak 
Pernah, Jarang, Kadang-kadang, dan Sering.  

Uji validitas dilakukan dengan proses validasi konten oleh tiga expert judgement. Proses ini bertujuan 
untuk memastikan kesesuaian antara konstruk dengan alat ukur yang digunakan. Hasil penilaian 
menggunakan Content Validity Index (CVI) menunjukkan bahwa semua item pada alat ukur self-
disclosure¸ self-esteem¸ dan kesepian memiliki nilai 1 yang menunjukkan validitas isi yang baik. Uji 
reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi internal tiap instrumen. Hasil uji terpakai dari Self-
Disclosure Scale dimensi control of depth, Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dan UCLA Loneliness Scale 
version 3 masing-masing memiliki nilai reliabilitas yang sangat baik, yaitu α = 0,919; α = 0,891; dan α = 
0,926.  

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Regresi linear 
berganda merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis sejauh mana hubungan antara lebih 
dari satu variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Teknik ini sesuai 
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure dan self-esteem 
dengan kesepian pada dewasa awal pengguna media sosial X (Twitter). Analisis dilakukan 
menggunakan software jamovi for windows 2.6.26 version. Sebelum melakukan uji korelasi, akan 
dilakukan beberapa uji asumsi melalui uji statistik untuk memastikan bahwa beberapa asumsi dapat 
terpenuhi. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji deteksi outlier. 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil analisis diketahui bahwa total jumlah subjek sebanyak 187 orang (N=187) dan tidak terdapat data 
yang hilang (missing=0). Pada variabel self-disclosure dimensi control of depth dengan besaran nilai (M= 
19,7 ; SD= 6,22; Min= 8; Max= 30), variabel self-esteem dengan besaran nilai (M= 36,1 ; SD= 8,21; Min= 
16; Max= 50), dan variabel kesepain mempunyai besaran nilai (M= 49,8, ; SD= 12,6 ; Min= 20; Max= 87).  



    
 
Dengan demikian, secara umum mayoritas partisipan dalam penelitian ini menunjukkan tingkat self-
disclosure, self-esteem, dan kesepian yang sedang.  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 Overall Model Test 

Model R R² Adjusted R² F df1 df2 p 

1 0,345 0,119 0,114 25,0 1 185 <0,001 

2 0,390 0,152 0,148 33,3 1 185 <0,001 

3 0,556 0,309 0,301 41,1 2 184 <0,001 

Model regresi linear berganda menunjukkan bahwa self-disclosure dan self-esteem secara simultan 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kesepian, F(2, 184) = 41,1; p = 0,000; R² = 0,309. Model 1 
menunjukkan bahwa self-disclosure memiliki hubungan yang signifikan dengan kesepian, F(1, 185) = 
25,0; p = 0,000; R² = 0,119. Model 2 menunjukkan bahwa self-esteem memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kesepian, F(1, 185) = 33,3; p = 0,000; R² = 0,152.  

95% Confidence Interval 

Predictor Estimate SE Lower Upper t p Stand. Estimate 

Intercept 58,216 4,0571 50,211 66,220 14,35 <0,001  

Self- Disclosure 0,810 0,1256 0,562 1,058 6,45 <0,001 0,398 

Self- Esteem -0,637 0,0951 -0,864 -0,489 -7,11 <0,001 -0,439 

Setelah dilakukan analisis regresi linear berganda, model diketahui cocok dalam menjelaskan data (F(2, 
184) = 41,10; p = 0,000; R² = 0,309) dan dapat menjelaskan 30,9% variansi kesepian pada dewasa awal 
pengguna media sosial X (Twitter). Variabel self-disclosure (B = 0,810; 95% CI [0,562; 1,058]; SE = 
0,1256; t = 6,45; p = 0,000) memiliki korelasi positif terhadap kesepian, yang berarti semakin tinggi 
tingkat self-disclosure, semakin tinggi pula tingkat kesepian yang dirasakan. Sementara itu, variabel self-
esteem (B = -0,637; 95% CI [-0,864; -0,489]; SE = 0,0951; t = -7,11; p = 0,000) memiliki hubungan negatif 
terhadap kesepian, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self-esteem, maka tingkat kesepian 
menurun. 

 

D I S K U S I  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-disclosure dan self-esteem dengan kesepian 
pada dewasa awal pengguna media sosial X (Twitter). Tantangan hidup yang khas pada dewasa awal, 
seperti pindah dari rumah, menyesuaikan diri dengan perkuliahan, pekerjaan, atau pernikahan, sering 
kali memperbesar peluang munculnya kesepian, terutama saat kualitas hubungan sosial yang 
diharapkan tidak terpenuhi (Christina & Helsa, 2022; McComb dkk., 2020). Dalam menghadapi kondisi 
ini, media sosial menjadi salah satu alat utama yang digunakan dewasa awal untuk membangun dan 
mempertahankan relasi sosial serta mencari dukungan emosional (Sponcil & Gitimu, 2012). Salah satu 
media sosial yang populer di kalangan dewasa awal adalah X atau yang dulunya dikenal sebagai Twitter. 
Media sosial X secara khusus memiliki dua fitur utama yang menonjol, yaitu anonimitas dan format 
interaksi berbasis teks. Karakteristik ini menjadikan X sebagai ruang ekspresi yang terbuka bagi 
individu dewasa awal, terutama dalam menyampaikan isi hati, mencari validasi, dan meluapkan 
perasaan kesepian (Deodhar dkk., 2017; Gil, 2021).  



    
 
Dalam penelitian ini, variabel self-disclosure dimensi control of depth, memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan kesepian. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin dalam individu 

mengungkapkan dirinya, semakin tinggi pula tingkat kesepian yang dirasakan. Penelitian oleh 

Ramadhan & Coralia (2022) mendukung hasil ini, di mana individu aktif melakukan self-disclosure 

melalui media sosial seperti membagikan aktivitas harian, perasaan, atau pengalaman pribadi, tidak 

mendapatkan timbal balik sosial yang diharapkan, sehingga meningkatkan potensi kesepian 

(Ramadhan & Coralia, 2022). Sejalan dengan itu, (Nosko dkk., 2010) menemukan bahwa individu yang 

aktif mencari hubungan di media sosial cenderung mengungkapkan informasi sensitif, yang jika tidak 

mendapat respons sesuai harapan dapat memperdalam kesepian. Namun, temuan berbeda ditemukan 

oleh (Wei dkk., 2018) yang menunjukkan bahwa dimensi control of depth dalam self-disclosure 

berhubungan negatif signifikan dengan kesepian. Artinya, kemampuan mengontrol kedalaman 

informasi pribadi yang diungkapkan berkaitan dengan tingkat kesepian yang lebih rendah. Sesuai teori 

social penetration, pengungkapan bertahap sesuai tingkat kepercayaan mendukung perkembangan 

hubungan yang sehat sehingga individu lebih kecil kemungkinannya mengalami kesepian (Wei dkk., 

2018). 

Sementara itu, berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diketahui bahwa self-esteem memiliki 

hubungan negatif yang signifikan dengan kesepian, di mana semakin rendah self-esteem, maka semakin 

tinggi tingkat kesepian yang dialami individu. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh   

(Venya & Pushparaj, 2024). Venya & Pushparaj (2024) menyatakan bahwa individu dengan self-esteem 

rendah cenderung memiliki keterampilan sosial yang rendah, sehingga kesulitan membangun 

hubungan interpersonal yang memuaskan dan kurang mendapat penguatan sosial. Forest & Wood 

(2012) menambahkan bahwa individu dengan self-esteem rendah memandang media sosial sebagai 

ruang aman untuk mengekspresikan diri, namun karena cenderung membagikan konten negatif, 

mereka tidak mendapat umpan balik yang diharapkan, sehingga tetap merasa kesepian. Namun 

terdapat pernyataan yang berlawanan dengan hasil penelitian. Stapleton dkk. (2017) menyatakan 

bahwa individu dengan self-esteem tinggi cenderung merasa puas dan percaya diri secara berlebihan, 

bahkan merasa dirinya paling unggul dalam hubungan sosial. Jika keyakinan ini tidak sesuai kenyataan, 

dapat menimbulkan masalah dan justru meningkatkan kesepian. Temuan ini menunjukkan bahwa 

dalam kondisi tertentu, self-esteem tidak selalu mampu menurunkan tingkat kesepian.  

Meskipun self-disclosure dan self-esteem berpengaruh terhadap kesepian, hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden berada pada tingkat kesepian sedang hingga rendah. Artinya, kedua variabel ini 

juga dapat berperan dalam mencegah atau mengurangi kesepian. Temuan ini selaras dengan karakter 

masyarakat Indonesia yang kolektivistik, yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan relasi sosial 

yang erat (Matsumoto dkk., 2008). Dalam budaya seperti ini, individu cenderung merasa menjadi bagian 

dari kelompok seperti keluarga atau komunitas, sehingga memiliki jaringan sosial yang kuat yang 

melindungi dari kesepian. Self-disclosure dan self-esteem pun lebih mungkin diterima dan dihargai, 

memperkuat koneksi sosial serta menurunkan risiko kesepian. 

 

S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara self-disclosure dimensi control of depth dan self-esteem dengan kesepian pada 
dewasa awal pengguna media sosial X (Twitter). Self-disclosure dimensi control of depth memiliki 
hubungan yang positif dengan kesepian, artinya ketika tingkat self-disclosure dimensi control of depth 
tinggi maka kecenderungan individu mengalami kesepian juga tinggi, begitu juga sebaliknya. Sedangkan 
self-esteem memiliki hubungan yang negatif dengan kesepian, artinya ketika tingkat self-esteem tinggi 
maka kecenderungan individu menjadi kesepian akan rendah, begitu juga sebaliknya. Kemudian 
berdasarkan analisis, kedua variabel memiliki hubungan secara bersama – sama dengan kesepian.  



    
 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel self-disclosure dengan 
mempertimbangkan dimensi lain seperti intent, amount, positive-negative, dan honesty-accuracy, agar 
pemahaman mengenai hubungan self-disclosure dan kesepian lebih komprehensif. Penelitian ini juga 
belum memetakan motif penggunaan media sosial, apakah sebagai bentuk kompensasi sosial atau 
penguatan sosial, sehingga aspek tersebut dapat menjadi fokus dalam penelitian selanjutnya. Kemudian 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat menganalisis mengenai faktor – faktor lain yang mengenai faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesepian seperti dukungan sosial.  
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